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MOTTO 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (QS. Al-Majadalah : 11) 

 

Pendidikan sejati dimulai ketika kamu menyadari bahwa hidup itu liar dan kamu 

tidak tahu apa-apa tentangnya. 

 

Bekerja keras dan bersikap baiklah, Maka hal luar biasa akan terjadi. 
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ABSTRACT 

 

 The development of science and technology (IPTEK) has brought rapid 

changes in aspects of human life, these developments have changed the human 

paradigm in finding and getting information easier. As time goes by and technology 

develops in the era of globalization. One of the steps that can be taken to advance 

the education sector is by utilizing technological developments. The purpose of this 

study: (1) To analyze the design and development of the E-Counseling application 

(2) To analyze the results of students using the consultation media with the E-

Counseling application (3) to determine the student's response to the use of the E-

Counseling application. This study uses the R&D Research method. The R&D 

Research Method is a research method by combining two qualitative and 

quantitative research methods in a research activity so that more comprehensive, 

valid, reliable, and objective data will be obtained (Sugiyono, 2016). 

 The results of this study are: (1). This web-based e-counseling application 

was developed using wordpress with features: Home, School News, About Us, 

Services, Bk Teachers, Contact Us, Consultations. (2). The results of testing the e-

counseling application to class XI ATPH students of SMK Negeri 1 Kuningan, 

namely the Functionality aspect is said to be successful, and in the Usability aspect 

the results are 83.9% (very feasible). 

 

Keywords: application system, e-counseling, consultation. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 

perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia, perkembangan tersebut telah 

mengubah paradigma manusia dalam mencari dan mendapatkan informasi semakin 

mudah. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi di era globalisasi. 

Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk memajukan sektor pendidikan yaitu 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi.  Tujuan dari penelitian ini : (1) 

Untuk menganalisis rancangan dan pengembangan aplikasi E-Konseling (2) Untuk 

menganalisis hasil siswa yang menggunakan media konsultasi dengan aplikasi E-

Konseling (3) untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media 

konsultasi dengan menggunakan aplikasi E-Konseling. Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian R&D. Metode Penelitian R&D merupakan metode penelitian 

dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dalam suatu kegiatan penelitian sehingga akan diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Sugiyono, 2016).  

Hasil dari penelitian ini adalah : (1). Aplikasi e-konseling berbasis web ini 

dikembangkan menggunakan wordpress dengan fitur : Home, Berita Sekolah, 

Tentang Kami, Pelayanan, Guru Bk, Kontak Kami, Konsultasi. (2). Hasil pengujian 

aplikasi e-konseling kepada siswa kelas XI ATPH SMK Negeri 1 Kuningan yaitu 

pada aspek Fungsionality dikatakan berhasil, dan pada aspek Usability didapatkan 

hasil sebesar 83,9% (sangat layak). 

 

Kata kunci : sistem aplikasi, e-konseling, kunsultasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh 

orang-orang yang di serahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik 

agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan 

(AchmadMunib, 2004). Jadi pendidikan diharapkan untuk menjadikan peserta 

didik mampu mencapai proses pendewasaan dan kemandirian.  

Pendidikan sebagai salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki andil yang sangat besar 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dant teknologi tersebut, namun 

pendidikan jugu harus dan perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berpengaruh terhadap penggunaan 

alat-alat bantu mengajar di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan 

lainnya. Pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi, sehingga terjadi perubahan dan pergeseran paradigm pendidikan 

(Hujair, 2009). Hal ini menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran di kelas, sudah menjadi suatu kebutuhan sekaligus 

tuntutan di era global ini. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 

perubahan pesat dalam aspek kehidupan manusia, perkembangan tersebut telah 

mengubah paradigm manusia dalam mencari dan mendapatkan informasi 

semakin mudah. Seiring berkembang dan berjalannya waktu, teknologi di era 

globalisasi ini merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk 

memajukan sector pendidikanya itu dengan melakukan inovasi model 

pelaksanaan pembelajaran salah satunya dengan menggunakan e-konseling. 

Berdasarkan hasil observasi, proses konsultasi siswa di SMK Negeri 1 

Kuningan masih sangat rendah, karena rata-rata peserta tidak mau berkonsultasi 
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kepada guru BK. Penyebab dari proses bimbingan selama ini membuat anak 

tidak mendapatkan arahan yang lebih baik, sehingga banyak dari mereka yang 

terhambat dalam proses pembelajarannya. 

B. Batasan Masalah 

Memperhatikan identifikasi masalah di atas dan mengingat luasnya 

permasalahan dan paramater kualitas perangkat lunak yang berkaitan dengan 

sistem informasi, maka dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Aplikasi E-Konseling berbasis web sebagai alternatif layanan Bimbingan 

dan Konseling 

2. Aplikasi E-Konseling berbasis Web dibangun sebagai media layanan 

informasi siswa yang berupa data kelanjutan studi siswa, rekap data 

Bimbingan dan Konseling, Data Guru BP-BK, Berita Sekolah, pengajuan 

bimbingan dan layanan bimbingan yang berupa papan bimbingan secara 

online dalam bentuk chat. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Keterbatasan waktu untuk guru BK memberi bimbingan kepada peserta 

didik 

2. Tidak semua peserta didik berani berkonsultasi secara tatap muka 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan aplikasi E-Konseling? 

2. Bagaimana hasil konseling untuk siswa yang memakai aplikasi E-

Konseling? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan media konsultasi 

aplikasi E-konseling? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis rancangan dan pengembangan aplikasi E-Konseling.  

2. Untuk menganalisis hasil siswa yang menggunakan media konsultasi dengan 

aplikasi E-Konseling. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media 

konsultasi dengan menggunakan aplikasi E-Konseling. 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan referensi bagi sekolah untuk meningkatkan komusikasi yang 

baik anatar siswa dengan guru BK dengan menggunakan media konsultasi 

aplikasi E-Konseling. 

2. Bagi Guru BK (Bimbingan Konseling) 

Dapat meningkatkan efektifitas proses konsultasi kepada siswa dengan 

menggunakan media konsultasi aplikasi E-Konseling.  

3. Bagi Siswa 

Dapat menumbuhkan rasa ingin berkonsultasi kepada guru BK dengan 

leluasa dan dengan tidak adanya rasa malu untuk bercerita tentang masalah 

yang sedang dialaminya . 

4. Bagi Peneliti  

Sebagai masukan bagi peneliti dalam kemampuan untuk menggunakan media 

konsultasi aplikasi E-Konseling. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Sistem aplikasi 

Menurut Jesa Ariawan dan Sri Wahyuni (2015), sistem adalah kumpulan 

dari sub-sub sistem baik sistem abstrak maupun fisik yang saling terintegrasi 

dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Hasan Abdurahman dan Asep Ririh Riswaya (2014), aplikasi 

adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalanan perintah-

perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil 

yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. 

Adapun menurut Jogiyanto (1999:12), Aplikasi adalah penggunaan dalam 

suatu komputer, intruksi (instruction), atau pernyataan (statement) yang 

disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses input menjadi 

output. 

Jadi dapat disimpulakan bahwa sistem aplikasi adalah suatu sistem 

komputer yang digunakan untuk menjalankan intruksi atau pernyataan 

dengan menggunakan aplikasi sehingga komputer dapat memperoleh hasil 

yang lebih akurat. 

2. E-Konseling 

 Menurut Gustad’s (dalam Gibson & Mitchell, 1995), ‘Counseling is a 

learning-oriented process, carried on in a simple, one-to-one social 

environment, in which a counselor, professionally competent in relevant 

psychological skill and knowledge, seeks to assist the client, by methods 

appropriate to the latter’s needs and within the context of the total personnel 

program, to learn more about himself and to accept himself, to learn how to 

put such understanding into effect in relation to more clearly perceived, 

realisticaly defined goals to the end that the client may become a happier and 

more productive member of his society.’  
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 ‘konseling merupakan proses yang berorientasi pada pembelajaran, 

dilaksanakan secara sederhana, lingkungan sosial satu-ke-satu, dimana 

seorang konselor, kompeten secara profesional daam keterampilan psikologis 

yang relevan dalam pengetahuan, berusaha membantu klien dengan metode 

yang sesuai kebutuhan yang terakhir dan dalam konteks personel program, 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang dirinya dan menerima dirinya sendiri, 

untuk belajar bagaimana menerapkan pemahaman tersebut menjadi efek 

dalam kaitannya dengan tujuan yang lebih jelas dirasakan, yang didefinisikan 

secara realistis sampai akhir itu klien dapat menjadi anggota yang lebih 

bahagia dan lebih produktif.’ 

Haberstroh menjelaskan bahwa e-konseling adalah klien dan konselor 

berkomunikasi dengan menggunakan aplikasi, streaming vidio, dan audio.  

 Dan menurut capill (tt), counselling using the computer as the medium of 

kommunication between client and conssellor. (konseling menggunakan 

komputer sebagai media komunikasi antara klien dan konselor). 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa E-konseling 

adalah proses konsultasi antara konselor (Guru BK) dengan klien (peserta 

didik) yang dilakukan secara dengan memanfaatkan teknologi informasi, 

komputer dan internet. 

3. Konsultasi 

 Menurut Prayitno dalam Tohirin mengatakan bahwa Konsultasi pada 

dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format tetap muka antara 

guru pembimbing dengan peserta didik. Dalam layanan konsultasi, ada tiga 

pihak yang tidak bisa dipisahkan yaitu guru pembimbing, konsulti dan pihak 

ketiga. Guru pembimbing merupakan tenaga ahli konseling (tenaga 

profesional) yang memiliki kewenangan melakukan pelayanan konseling 

sesuai dengan bidang tugasnya, Konsulti adalah individu yang meminta 

bantuan kepada guru pembimbing agar dirinya mampu menangani kondisi 

atau masalah yang dialami oleh pihak ketiga yang setidak-tidaknya sebagian 

menjadi tanggung jawabnya, sedangkan pihak ketiga adalah individu-

individu yang kondisi atau permasalahannya di persoalkan oleh konsulti. 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsultasi yaitu suatu layanan yang 

membantu peserta didik dalam memperoleh pemahaman dan cara yang perlu 

dia lakukan dalam menghadapi dan menangani kondisi atau masalah yang 

sedang dihadapi. 

B. Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya mengenai E-Konseling telah dilakukan oleh 

Muhammad Refa’i, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

pada tahun 2017: Permasalahan pada penelitian tersebut salah satunya layanan 

konseling yang didapat mahasiswa PSBK masih cenderung pada layanan 

informasi dengan media konvensional dan belum melibatkan sarana teknologi. 

Jenis penelitian ini menggunakan the major step in the R&D cycle brog and gall. 

Jadi kesimpulannya bahwa aplikasi E-konseling adalah aplikasi yang 

memuaskan karena aplikasi ini sudah layak dan dapat digunakan untuk 

menunjang pemberian informasi pada konseling untuk mengatasi masalahnya. 

 Penelitian selanjutnya tentang Pengembangan dan Analisis Kualitas 

Sistem Informasi Bimbingan dan Konseling Berbasis Web oleh Nuning 

Arumsari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014, 

permasalahan pada penelitian tersebut salah satunya keterbatasan jumlah dan 

waktu guru Bimbingan Konseling dalam melakukan konseling pada siswa yang 

membutuhkan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian atau 

Research and Development (R&D).  

Jadi dapat disimpulkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah didalam aplikasi e-konseling berbasis web sebagai media 

konsultasi di SMK Negeri 1 Kuningan terdapat berita-berita terkini yang dapat 

membantu siswa mendapatkan informasi terkini, sedangkan dipenelitian 

sebelumnya tidak terdapat berita-berita.  
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C. Kerangka Berpikir  

 Pemberian layanan konsultasi pada peserta didik sangat diperlukan karena 

dapat membantu guru BK dalam menentukan langkah apa yamg harus diambil 

dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi. Salah satu pemberian 

layanan konsultasi yakni dengan berbasis IT. Melalui IT pemberian layanan 

konsultasi sangat mudah dan sangat luas.  

 Menghadapi hal tersebut, hendaknya ada inovasi baru untuk pemberian 

layanan konsultasi agar lebih mudah diakses oleh guru BK. Salah satu media 

yang sering digunakan saat ini adalah E-Konseling. E-konseling merupakan 

media konsultasi anatara peserta didik dengan guru BK yang memanfaatkan 

media elektronik. Media E-Konseling ini diharapkan dapat membantu guru BK 

dalam memberikan pelayanan konsultasi kepada peserta didik dengan lebih 

mudah. 

 E-Konseling Berbasis Web ini digunakan sebagai salah satu media 

alternatif komunikasi antara siswa dan guru BK. Dalam Sistem Informasi ini 

memiliki fungsi utama yaitu pengajuan bimbingan, data kelanjutan studi dan 

form kelanjutan studi serta riwayat bimbingan secara online. Kerangka berpikir 

dari pengembangan aplikasi E-Konseling di SMK Negeri 1 Kuningan Berbasis 

Web adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Identifikasi masalah 

1. Keterbatasan waktu 

untuk guru BK memberi 

bimbingan kepada 

peserta didik 

2. Tidak semua peserta 

didik berani 

berkonsultasi secara 

tatap muka 

 

Siswa 

Guru  

Orang tua  

Aplikasi E-

Konseling 

Berbasis WEB 

Media 

konsultasi  

Analisis Kebutuhan  

Perancangan e-konseling 

berbasis web  

Validasi media  

Validasi oleh ahli media : 

- Desain visual 

- Tata letak 

- Desain fitur menu 

navigasi 

 

 

 

  

Uji Coba Kelayakan 

Aplikasi e-konseling 

berbasis web dapat 

membatu siswa 

berkonsultais kepada 

guru BK 
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D. Hipotesis 

H0 : aplikasi e-konseling berbasis web mendapat respon tidak baik dari siswa 

SMK Negeri 1 Kuningan. 

H1 : aplikasi e-konseling berbasis web mendapat respon baik dari siswa SMK 

Negeri 1 Kuningan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Metode/pendekatan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut 

sugiyono (2009), metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Dalam metode penelitian dan pengembangan bukan 

bertujuan untuk menghasilkan teori baru maupun menguji teori yang sudah ada, 

melainkan untuk menghasikan sebuaah produk baru atau mengembangkan 

produk yang sudah ada agar dapat bermanfaat bagi sasarannya. 

B. Desain Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Model R&D dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analysis 

(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) karena model 

penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih lengkap dibanding 

model lainnya menurut langkah-langkah pengembangan produk. 

 Model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carry (1996). Tahap yang 

harus dilakukan pada penelitian dalam model ADDIE seperti yang dijelaskan 

oleh Endang ( 2011 : 179 ) adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 
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1. Analysis 

 Pada tahap ini kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis 42 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran 

baru. Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah 

dalam model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat 

terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak 

relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, 

karakteristik peserta didik, dsb. Setelah analisis masalah perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru, peneliti juga perlu 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode 

pembelajaran baru tersebut. Proses analisis misalnya dilakukan dengan 

menjawab beberapa pertanyaan berikut ini: (1) apakah model/metode baru 

mampu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi, (2) apakah 

model/metode baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan; (3) 

apakah dosen atau guru mampu menerapkan model/metode pembelajaran 

baru tersebut Dalam analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan 

model/metode yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan karena beberapa 

keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk 

melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan. 

2. Design 

 Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki 

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 

merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan 43 tujuan belajar, 

merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. 

Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan 

akan mendasari proses pengembangan berikutnya.  
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3. Development 

 Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 

yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah 

dirancang penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka 

pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran 

dengan model/metode baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran. 

4. Implementation 

 Pada tahap ini rancangan dan metode yang telah dikembangkan 

diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 

implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan 

pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan 

model/metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan metode 

kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada 

penerapan model/metode berikutnya. 

5. Evaluasi 

 Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, 

rancangan model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang 

dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal 

untuk memberi umpan balik pada penerapan model/metode berikutnya 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan ATPH yang 

terdaftar pada semeseter genap tahun ajaran 2020/2021 di SMKN 1 

Kuningan. 
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Tabel 3.1 Tabel jumlah siswa 

No Kelas Jumlah 

1. XI ATPH 2 20 

2. XI ATPH 3 20 

Total 40 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas dan menggunakan teknik Non 

probability Sampling dengan teknik Sampling Jenuh artinya semua anggota 

populasi dijadikan sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian , karena tujuan utama dari dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian ini tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan beberapa cara sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan dari 

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. 

2. Wawancara 

Interview adalah cara pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertayaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam 

penelitian ini menggunkan teknik wawancara dalam mengembangkan aplikasi. 

3. Kuissioner atau angket 

Kuissioner adalah cara pengumpulan data yang merupakan jawaban dari 

daftar pertanyaan yang disusun sebelumnya. Pada penelitian ini digunakan 

metode reting yang dijumlahkan atau lebih dikenal sebagai penskalaan model 

likert (summated ratings), Jawaban pertanyaan negatif atau positif dalam skala 

likert dikategorikan dengan skala sangat baik (SB), baik (B), Cukup (C), kurang 
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(K). Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mencari data respon peserta 

didik terhadap penggunaan media konsultasi aplikasi E-konseling. 

E. Instrumen Penelitian 

 Intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun social yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian.  

 Instrumen penelitian digunakan untuk menguji kelayakan perangkat lunak, 

adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

instrumen untuk pengujian functionality suitability. Untuk pengujian pada aspek 

functional suitability digunakan instrumen berupa test case yang berisi daftar 

fungsi yang terdapat pada aplikasi berdasarkan analisis kebutuhan fungsional. 

Hasil dari instrumen functional suitability diukur menggunakan skala Guttman. 

Skala Guttman digunakan untuk mendapat jawaban tegas dari suatu permasalah 

yang ditanyakan (Sugiyono., 2016). 

1. Instrumen Funcionality 

Pengujian functional suitability dilakukan dengan mengisi checklist pada 

instrumen observasi yang berupa test case. Test case dibuat berdasarkan 

fungsi-fungsi yang dijalankan pada aplikasi berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan. Kemudian aplikasi diujikan kepada ahli bidang IT dalam 

pengembangan perangkat lunak berbasis web, menggunakan instrumen yang 

telah dibuat. Setiap jawaban pada instrumen akan diberi skor agar dapat 

diukur. Adapun test case untuk aplikasi ini terdapat pada Tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Tes Case pengujian functionality 

No Fitur PERNYATAAN 

HASIL 

YA TIDAK 

1.  
Login 

Aplikasi 

Fungsi login sebagai Guru sudah 

berjalan dengan benar 

  

2.  

Dashboard/ 

Adminis 

Trator 

Fungsi menampilkan menu 

utama 

  

Fungsi menampilkan Tentang 

Kami (Sejarah, Visi misi, dan 

Tujuan) 

  

Fugsi menampilkan Pelayanan   

Fungsi menampilkan Data Guru 

BK 

  

Fungsi Menampilkan Kontak    

Fungsi menampilkan fitur 

konsultasi 

  

Fungsi menambah informasi    

3.  My Profil 
Fungsi menampikan data profil 

(pengguna yang masuk) 

  

4.  Logout 
Fungsi logout untuk keluar dari 

aplikasi 

  

 

Keterangan test case: 

Kolom Fungsi   : Berisi fitur yang terdapat dalam aplikasi  

Kolom Pernyataan  : Berisi penjelasan fungsi yang diharapkan  

Kolom Berhasil   : Berisi indikator berhasilnya suatu fungsi  

Kolom Gagal   : Berisi indikator gagalnya suatu fungsi  
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2. Instrumen Usability 

Instrumen usability menggunakan angket USE Questionnaires oleh 

Arnold M. Lurd. Angket ini berjumlah 20 pertanyaan yang dibagikan dalam 

4 kriteria yaitu operability, usefulness, understandability, dan attractiveness. 

Adapun kisi-kisi instrumen Questionnaires dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Keterangan test case: 

STS = sangat tidak setuju 

TS = tidak setuju 

RR = ragu-ragu 

S = Setuju 

SS = sangat Setuju 

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

1. Proses konsultasi dengan menggunakan 

media e-konseling berbasis web 

membuat saya lebih mudah dalam 

berkonsultasi 

     

2. Komunikasi dengan guru BK lebih 

terjalin 

     

3. Proses konsultasi dengan guru BK 

mudah untuk dilaksanakan 

     

4. Konsultasi menggunakan media e-

konseling mendorong saya untuk lebih 

terbuka kepada guru BK terhadap 

masalah yang sedang saya hadapi. 

     

5. Konsultasi dengan media e-konseling 

berbasis web membosankan 
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No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

6. Petunjuk yang diberikan guru BK 

kurang membantu saya untuk bisa 

berkomunikasi dengan guru tersebut 

     

7. Waktu yang digunakan untuk 

berkonsultasi lebih efisien 

     

8. Proses konsultasi dengan media e-

konseling sama saja dengan proses 

konsultasi menggunakan media 

konvesional.  

     

9. Proses konsultasi sangat leluasa untuk 

digunakan 

     

 

10. Aplikasi e-konseling praktis untuk 

digunakan 

     

11. Aplikasi e-konseling sangat bermanfaat      

12. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih efektif 

     

13. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih produktif 

     

14. Aplikasi e-konseling mudah dipahami      

15. Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi e-konseling 

     

16. Aplikasi ini praktis untuk digunakan      

17. Aplikasi dapat digunakan sesuai 

kebutuhan 

     

18. Saya dapat belajar menggunakan 

aplikasi ini dengan cepat 

     

19. saya puas dengan aplikasi e-konseling      

20. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan      
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No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

Total      

 

F. Teknik Analisis Data 

 Bogdan (Sugiyono, 2017: 334) menjelaskan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi sehingga dapat mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan pada penelitian : 

1. Analisis Data Instrument Functionality Suitability 

Dari hasil pengujian functional didapat data skor yang dinilai dengan skala 

Guttman, yang mana pilihan berhasil bernilai 1 dan gagal bernilai 0, hasil 

tersebut kemudian dihitung presentase kelayakannya menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Presentase kelayakan (%) = 
𝐀

𝐁
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = ……% 

Keterangan : 

A : Jumlah jawaban Berhasil = 1  

B : Jumlah total jika seluruh jawaban Berhasil 

Hasil yang didapatkan selanjutnya dikonversikan ke dalam sebuah 

pernyataan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor seperti yang tersaji 

dalam Tabel 1.3 yang telah dilakukan penyesuaian (Sudaryono, 2011). 
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Tabel 3.4 Keriteria Interprestasi skor 

NO. PRESENTASE INTERPRETASI 

1 0% - 20%  Sangat Tidak 

Layak  

2 21% - 40%  Kurang Layak  

3 41% - 60%  Cukup Layak  

4 61% - 80%  Layak  

5 81% - 100%  Sangat Layak  

2. Analisis Aspek Instrumen Usability 

Instrumen pengujian aspek usability dengan kuesioner Computer System 

Usability Questionnaires (CSUQ) yang dikembangkan oleh exel ini 

menggunakan skala Likert sebagai skala pengukuran. Menurut Sugiyono 

(2009), jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif. Skala 

Likert yang digunakan pada instrumen CSUQ menggunakan skala 5. 

Menurut Sugiyono (2009), jawaban pada skala Likert dapat diberi skor 

untuk keperluan analisis kuantitatif, sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) = 5 

b. Setuju (S) = 4 

c. Ragu-ragu (RR) = 3 

d. Tidak setuju (TS) = 2 

e. Sangat tidak setuju (STS) = 1 

Untuk menganalisis data hasil pengujian Usability dengan menghitung 

jumlah rata-rata jawaban berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = Total SS x 5 = A 

Jumlah skor dari responden yang menjawab S  =Total S x 4 = B 

Jumlah skor dari responden yang menjawab RR = Total RR x 3 = C 

Jumlah skor dari responden yang menjawab TS  = Total TS x 2 = D 

Jumlah skor dari responden yang menjawab STS  = Total STS x 1 = E 

Jumlah Skor Total       = A + B + C + D + E 

 

Hasil dari jawaban responden kemudian dapat dihitung nilai tertinggi dan 

terendah sebagai berikut: 

Skor Maksimal = Jumlah Responden x Jumlah Item Pertanyaan x 5 

Setelah nilai tertinggi ditemukan kemudian acuan untuk menentukan 

presentase dengan rumus berikut :  
Jumlah Skor Total

Skor Maksimal
 x 100%.  

Kemudian dapat dihasilkannya dibandingkan dengan tingkatan presentase 

pada gambar (Guritno et al., 2011). 

 

 

Gambar 3.2 Tingkatan Presentase 

 

Keterangan Gambar 6 

0% - 20% = Sangat Rendah / Sangat Tidak Layak 

21% - 40%  = Rendah / Kurang Layak 

41% - 60% = Cukup / Cukup Layak 

61% - 80%  = Tinggi / Layak 

81% - 100%  = Sangat Tinggi / Sangat Layak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

a. Fungsional 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMK 

Negeri 1 Kuningan, dapat disimpilkan kebutuhan fungsional sebagai 

berikut : 

1) Sistem memiliki halaman utama yang dapat diakses oleh semua 

penguna tanpa harus login yang terdiri dari berita sekolah, tentang 

kami, pelayanan, data konselor (guru bk), kontak, dan fitur konsultasi. 

2) Pengguna sistem dibagi menjadi 2 yaitu siswa dan guru bk (admin) 

3) Guru bk (admin) dapat melakukan tugas sebagai berikut : 

a) Login masuk untuk guru bk (admin) 

b) Menambah fitur aplikasi 

c) Mengolah data pengguna yang berupa (tambah, ubah, dan hapus) 

d) Mengolah data guru bk (tambah, ubah dan hapus) 

e) Mengolah data berita sekolah (tambah, ubah dan hapus) 

f) Mengolah data tentang kami (tambah, ubah dan hapus) 

g) Mengolah data pelayanan (tambah, ubah dan hapus) 

h) Mengolah data kontak kami (tambah, ubah dan hapus) 

4) Siswa dapat melakukan tugas sebagai berikut : 

a) Melihat data berita sekolah 

b) Melihat data tentang kami 

c) Melakukan pelayanan  

d) Melihat data guru bk (konselor) 

e) Melihat data kontak 

f) Melakukan proses konsultasi di fitur konsultasi atau pelayanan 
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b. Hardware 

Perangkat keras atau hardware yang dibutuhkan untuk sistem ini sebagai 

berikut : 

1) Untuk admin. berupa satu unit komputer/laptop yang terkoneksi dengan 

internet. 

2) Untuk client. berupa laptop atau HP yang terdapat aplikasi web browser 

dan terkoneksi dengan internet. 

3) Untuk server. berupa line internet/modem, router, komputer server, 

printer, kabel UTP, LAN Card/NIC  

c. Software 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengembangkan aplikasi e-

konseling berbasis web sebagai berikut : 

1) Sistem operasi Microsoft windows server (2003,2008 atau 2010), 

varian sistem operasi linux untuk server (redhat, mandrake, debian, 

caldera, open suse), dan sistem operasi khusus server lainnya 

2) Wordpress 

3) Web browser : mozilla firefox, google chrome, dan sejenisnya. 

2. Tahap Desain 

a. Use Case 

1) Desain use case 

a) Definisi aktor 

Deskripsi aktor pada sistwm aplikasi e-konseling berbasis web 

pada tabel 4.1 sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 definisi aktor 

no Aktor Deskripsi 

1. Guru BK (Admin) Orang yang bertugas dan 

bertanggung jawab terhadap sistem 

informasi yang ada di sekolah dan 

memiliki hak akses penuh terhadap 

fungsi-fungsi yang ada di sistem 

yaitu mengelola pengguna sistem, 

mengelola data dan dapat mengakses 

serta mengelola data-data dalam 

sisteminformasi secara penuh 

termasuk merekap data. 

 

Orang yang bertugas dan 

bertanggungjawab sebagai 

pengampu mata pelajaran 

Bimbingan dan Konseling yang di 

dalam sistem informasi memiliki hak 

akses untuk melakukan pengelolaan 

papan bimbingan, mengelola 

pengajuan bimbingan dan mengelola 

pengumuman. 

 

2. Siswa Orang yang memiliki hak menambah 

pengajuan konsultasi pada fitur 

pelayanan atau fitur konsultasi yang 

terhubung langsung dengan Whatapp. 
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b) Diagram Use Case  

Berikut ini merupakan diagram use case dari aplikasi e-konseling : 

1) Diagram use case guru BK (Admin) 

Gambar 4.1 Berikut ini merupakan diagram use case guru bk 

(admin) 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram use case guru bk (admin) 
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2) Diagram use case siswa  

 

 

Gambar 4.2 Diagram use case siswa 
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b. Activty 

Desain activity diagram dari aplikasi e-konseling berbasis web sebagai 

berikut : 

1) Menampilkan data 

Gambar 4.3 Berikut ini merupakan activity tampil data : 

Gambar 4.3 Activity diagram tampil data 

2) Menambah data 

Gambar 4.4 Berikut ini merupakan activity tambah data 

Gambar 4.4 Activity diagram tambah data 
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3) Mengubah data 

Gambar 4.5 Berikut ini merupakan activity ubah data 

Gambar 4.5 Activity diagram ubah data 

4) Menghapus data 

Gambar 4.6 Berikut ini merupakan activity hapus data 

Gambar 4.6 Activity diagram hapus data 
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3. Development 

a. Pengembangan 

Pengembangan produk aplikasi e-konseling berbasis web sebagai media 

konsultasi diantaranya: 

 

Gambar 4.7 Tampilan login untuk konselor (guru bk) 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan dasbor 
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Gambar 4.9  Tampilan beranda 

 

Gambar 4.10 Tampilan berita sekolah 
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Gambar 4.11 Tampilan tentang kami 

 

Gambar 4.12 Tampilan pelayanan 
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Gambar 4.13 Tampilan konselor (guru bk) 

 

Gambar 4.14 Tampilan kontak kami 

b. Kelayakan Media 

Pada tahap ini, data di peroleh dengan memberikan lembar penelitian 

kepada ahli media, lembar penilaian berisi tentang kesesuaian produk yang 

telah dikembangkan dan sesuai aspek penilaian. Ahli media dalam validasi 

ahli media sebanyak 2 orang. 
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Tabel 4.2 hasil validasi produk dari validator 1 

No Fitur Penjelasan Fungsi Uraian Pendapat Ahli 

1. Log in 

Fitur log in ini merupakan 

halaman yang berfungsi untuk 

masuk ke akun admin (guru BK) 

Baik  

 

2. Log out 

Fitur log out merupakan fitur 

yang berfungsi untuk keluar dari 

akun admin (guru BK) 

baik 

3. Home  

Fitur home berfungsi untuk 

menampilkan tampilan awal 

pada aplikasi. 

Baik 

 

4. Berita Sekolah 

Fitur berita sekolah berfungsi 

untuk menampilkan berita terkini 

yang ada di sekolah. 

Baik  

5. Tentang Kami 

Fitur tentang kami berfungsi 

untuk menampilkan sejarah 

sekolah, visi misi dan tujuan 

sekolah.  

baik 

6. Pelayanan 

Fitur pelayanan berfungsi untuk 

melayani siswa terkait hubungan 

mereka dengan keluarga, 

permasalahan akademik, dan 

hubungan dengan teman.  

baik 

7. Guru BK 

Fitur  guru berfungsi untuk 

menampilkan daftar nama guru 

BK (konselor).  

Baik 
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8. Kontak Kami 

Fitur Kontak kami berfungsi 

menampilkan kontak, alamat, 

dan denah sekolah.  

baik 

9. 
Lihat 

selengkapnya  

Fitur  lihat selengkapnya 

berfungsi untuk meredireck ke 

menu pelayanan. 

baik 

10. Konsultsi 

Fitur konsultasi berfungsi untuk 

media konsultasi siswa dengan 

guru BK (Konselor). 

baik 

Tanggapa/Saran : 

Penambahan fitur pelayanan yang menyangkut 4 bidang Bk : 

- Pribadi 

- Sosial 

- Belajar 

- karier 

Kesimpulan : 

Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
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Tabel 4.3 hasil validasi produk dari validator 2 

No Fitur Penjelasan Fungsi Uraian Pendapat Ahli 

1. Log in 

Fitur log in ini merupakan 

halaman yang berfungsi untuk 

masuk ke akun admin (guru BK) 

Tidak bisa dicoba karena tidak 

ada sampel. Silahkan berikan 

sampelnya 

2. Log out 

Fitur log out merupakan fitur 

yang berfungsi untuk keluar dari 

akun admin (guru BK) 

Tidak bisa dicoba karena tidak 

ada sampel. Silahkan berikan 

sampelnya 

3. Home  

Fitur home berfungsi untuk 

menampilkan tampilan awal 

pada aplikasi. 

Tampilan home sudah cukup 

4. Berita Sekolah 

Fitur berita sekolah berfungsi 

untuk menampilkan berita terkini 

yang ada di sekolah. 

Sama sekali tidak ada berita. 

Inputkan minimal 3 berita 

5. Tentang Kami 

Fitur tentang kami berfungsi 

untuk menampilkan sejarah 

sekolah, visi misi dan tujuan 

sekolah.  

Sejarah sekolah masih kosong. 

Lengkapi. 

6. Pelayanan 

Fitur pelayanan berfungsi untuk 

melayani siswa terkait hubungan 

mereka dengan keluarga, 

permasalahan akademik, dan 

hubungan dengan teman.  

Tidak bisa dicoba, karen akan 

registrasi tidak bisa. 

7. Guru BK 

Fitur  guru berfungsi untuk 

menampilkan daftar nama guru 

BK (konselor).  

Cukup 
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8. Kontak Kami 

Fitur Kontak kami berfungsi 

menampilkan kontak, alamat, 

dan denah sekolah.  

Cukup 

9. 
Lihat 

selengkapnya  

Fitur  lihat selengkapnya 

berfungsi untuk meredireck ke 

menu pelayanan. 

Cukup 

10. Konsultsi 

Fitur konsultasi berfungsi untuk 

media konsultasi siswa dengan 

guru BK (Konselor). 

Tambahkan teks default/template 

pada WA 

 

Tanggapa/Saran : 

E-Konseling ini masih belum selesai, harap diselesaikan terlebih dahulu, baik 

dari sisi fitur maupun konten 

Kesimpulan : 

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  

 

Berdasarkan penelitian ahli media, produk aplikasi e-konseling berbasis web 

sebagai media konsultasi yang telah dikembangkan dapat digunakan untuk tahap 

uji coba selanjutnya dengan revisi penambahan plug in untuk konsultasi/pelayanan. 

 

Gambar 4.15 Tampilan pelayanan hubungan dengan teman 
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Gambar 4.16 Tampilayan pelayanan hubungan dengan akademik 

 

Gambar 4.17 Tampilan pelayanan hubungan dengan keluarga 

 

4. Implementasi 

Pada tahap ini, semua rancangan media yang telah dikembangkan diterapkan 

setelah dilakukan revisi. Dalam tahap ini, peneliti hanya melakukan uji coba 

produk terhadap kelompok kecil dengan melihat respon respon terhadap 

aplikasi e-konseling berbasis web yang telah merek coba. 
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Adapun hasil respon siswaa terhadap aplikasi e-konseling berbasis web dapat 

dilihat di tabel.  

Tabel 4.4 hasil respon siswa 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

1. Proses konsultasi dengan menggunakan 

media e-konseling berbasis web 

membuat saya lebih mudah dalam 

berkonsultasi 

1 11 9 6 13 

2. Komunikasi dengan guru BK lebih 

terjalin 

0 0 0 20 20 

3. Proses konsultasi dengan guru BK 

mudah untuk dilaksanakan 

0 3 10 12 15 

4. Konsultasi menggunakan media e-

konseling mendorong saya untuk lebih 

terbuka kepada guru BK terhadap 

masalah yang sedang saya hadapi. 

1 0 3 10 26 

5. Konsultasi dengan media e-konseling 

berbasis web membosankan 

7 9 9 4 11 

6. Petunjuk yang diberikan guru BK 

kurang membantu saya untuk bisa 

berkomunikasi dengan guru tersebut 

0 5 2 12 21 

7. Waktu yang digunakan untuk 

berkonsultasi lebih efisien 

0 8 6 9 17 

8. Proses konsultasi dengan media e-

konseling sama saja dengan proses 

konsultasi menggunakan media 

konvesional.  

0 1 3 12 24 

9. Proses konsultasi sangat leluasa untuk 

digunakan 

0 6 8 10 16 
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No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

10. Aplikasi e-konseling praktis untuk 

digunakan 

0 0 1 15 24 

11. Aplikasi e-konseling sangat bermanfaat 1 3 5 12 20 

12. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih efektif 

0 2 7 9 22 

13. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih produktif 

0 1 7 12 20 

14. Aplikasi e-konseling mudah dipahami 0 2 4 8 22 

15. Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi e-konseling 

1 2 7 8 22 

16. Aplikasi ini praktis untuk digunakan 0 1 2 11 26 

17. Aplikasi dapat digunakan sesuai 

kebutuhan 

1 1 1 16 21 

18. Saya dapat belajar menggunakan 

aplikasi ini dengan cepat 

0 1 2 13 24 

19. saya puas dengan aplikasi e-konseling 2 3 3 11 21 

20. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 0 1 2 15 22 

Persentase  83,8% 
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5. Evaluasi 

a. Funcionality 

Tabel 4.5 funcionality 

No Fitur PERNYATAAN 

HASIL 

YA TIDAK 

1. 
Login 

Aplikasi 

Fungsi login sebagai Guru sudah 

berjalan dengan benar 

✓  

2. 

Dashboard/ 

Adminis 

Trator 

Fungsi menampilkan menu 

utama 

✓  

Fungsi menampilkan Tentang 

Kami (Sejarah, Visi misi, dan 

Tujuan) 

✓  

Fugsi menampilkan Pelayanan ✓  

Fungsi menampilkan Data Guru 

BK 

✓  

Fungsi Menampilkan Kontak  ✓  

Fungsi menampilkan fitur 

konsultasi 

✓  

Fungsi menambah informasi  ✓  

3. My Profil 
Fungsi menampikan data profil 

(pengguna yang masuk) 

✓  

4. Logout 
Fungsi logout untuk keluar dari 

aplikasi 

 ✓ 
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Presentase kelayakan (%) = 
𝐀

𝐁
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = ……% 

Presentase kelayakan (%) = 
9

10
x 100 = 90% 

 

Dilihat dari kriteria interprestasi skor presentase 81%-100% 

diinterprestasikan “sangat layak” 

b. Usability/Respon Siswa 

Hasil dari pengujian usability dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.6 rekapitulasi hasil pengujian usability 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

1. Proses konsultasi dengan menggunakan 

media e-konseling berbasis web 

membuat saya lebih mudah dalam 

berkonsultasi 

1 11 9 6 13 

2. Komunikasi dengan guru BK lebih 

terjalin 

0 0 0 20 20 

3. Proses konsultasi dengan guru BK 

mudah untuk dilaksanakan 

0 3 10 12 15 

4. Konsultasi menggunakan media e-

konseling mendorong saya untuk lebih 

terbuka kepada guru BK terhadap 

masalah yang sedang saya hadapi. 

1 0 3 10 26 

5. Konsultasi dengan media e-konseling 

berbasis web membosankan 

7 9 9 4 11 

6. Petunjuk yang diberikan guru BK 

kurang membantu saya untuk bisa 

berkomunikasi dengan guru tersebut 

0 5 2 12 21 

7. Waktu yang digunakan untuk 

berkonsultasi lebih efisien 

0 8 6 9 17 
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No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

8. Proses konsultasi dengan media e-

konseling sama saja dengan proses 

konsultasi menggunakan media 

konvesional.  

0 1 3 12 24 

9. Proses konsultasi sangat leluasa untuk 

digunakan 

0 6 8 10 16 

 

10. Aplikasi e-konseling praktis untuk 

digunakan 

0 0 1 15 24 

11. Aplikasi e-konseling sangat bermanfaat 0 3 5 12 20 

12. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih efektif 

0 2 7 9 22 

13. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih produktif 

0 1 7 12 20 

14. Aplikasi e-konseling mudah dipahami 0 2 4 13 21 

15. Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi e-konseling 

1 2 7 8 22 

16. Aplikasi ini praktis untuk digunakan 0 1 2 11 26 

17. Aplikasi dapat digunakan sesuai 

kebutuhan 

1 1 1 16 21 

18. Saya dapat belajar menggunakan 

aplikasi ini dengan cepat 

0 1 2 13 24 

19. saya puas dengan aplikasi e-konseling 2 3 3 11 21 

20. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 0 1 2 15 22 
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Tabel 4.7 Total Usability 

 jumlah Skor Hasil 

STS 13 1 13 

TS 60 2 120 

RR 91 3 273 

S 230 4 920 

SS 406 5 2.030 

Total 3.356 

 

 

Skor total yang telah didapat kemudian dihitung untuk menentukan 

kualitas. Berikut ini penyelesaian akhir untuk pengujian usability. 

 

Index (%)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

=  
3.356

40x 20x 5
 x 100 

=  
3.356

4.000
 x 100 

= 83,9% 

Untuk menentukan kualitas menggunakan tabel kategori yang telah 

dibuat sebelumnya. Untuk kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

 

Tabel 4.8 Tingkatan Presentase 

NO PRESENTASE KATEGORI 

1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2 21% - 40% Kurang Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel diatas maka hasil presentase pengujian usability 

dengan nilai 83,9% masuk dalam kategori “Sangat Layak” dan 

memenuhi aspek usability. 

 

B. Pembahasan  

 Penelitian ini merupkan  jenis penelitian RnD (Research and 

Development), dengan menggunakan model Addie. Untuk mengetahui 

kelayakan aplikasi e-konseling berbasis web ini, produk akan di uji dengan cara 

penyebaran angket untuk melihat respon dari siswa terhadap aplikasi e-

konseling berbasis web yang telah digunakan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis angket yaitu angket 

untuk pengukuran aspek fungsionality suitability dan usability. Yang dilakukan 

untuk menguji fungsionality suitability adalah menggunakan test case berupa 

checklist yang telah dibuat oleh peneliti, sedangkan aspek usablity dilakukan 

menggunakan angket yang sudah dibuat peneliti dengan sasaran 40 siswa. 

Angket fungsionality berisi 4 pernyataan sedangkan angket usability berisi 20 

pernyataan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

pengembangan aplikasi e-konseling berbasis web sebagai media konsultasi, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dengan menggunakan wordpress dapat dibuat sebuah perangkat lunak 

berbasis web yang berupa aplikasi e-konseling berbasis web untuk membantu 

layanan bimbingan dan konseling disekolah meliputi berita sekolah, tentang 

kami, pelayanan, data guru bk, kontak kami, dan konsultasi secara online. 

2. Dengan menggunakan Aplikasi E-Konseling berbasis Web didapatkan hasil 

yang bagus dalam proses konsultasi antara siswa dan guru bk 

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan menghasil presentase pengujian 

usability/respon dengan nilai 83,9% dan masuk dalam kategori “Sangat 

Layak” dan memenuhi aspek usability. 

B. Keterbatasan Produk  

Dalam pembuatan aplikasi e-konseling berbasis web masih memiliki 

keterbatasan, diantaranya masih terbatasnya fitur pelayanan, belum adanya fitur 

sosmed sekolah yang dapat tersambung kepada aplikasi e-konsseling ini, belum 

terdapat fitur riwayat konsultasi. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk lebih lanjut seperti pada keterbatasan yaitu 

penambahan fitur layanan yang dapat mudah diakses oleh pengguna, 

penambahan fitur sosmed yang dapat terhubung langsung dengan aplikasi e-

konseling, dan penambahan fitur riwayat konsultasi.  

D. Saran  

Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi pemikiran 

maupun waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian 

yang akan datang sebagai berikut : 
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1. Perlu adanya perbaikan tampilan dari sistem informasi pada halaman utama 

sistem agar lebih menarik 

2. Perlu adanya penambahan fitur-fitur lain yang lebih beragam seperti 

bimbingan interaktif secara online 

3. Teknik pengujian kualitas perangkat lunak yang lebih beragam 
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LEMBAR VALIDASI 

AHLI MEDIA 1 
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LEMBAR VALIDASI 

AHLI MEDIA 2 
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LAMPIRAN 2 

 

DATA PENELITIAN 

1. DATA HASIL UJI VALIDASI AHLI MEDIA 

2. DATA HASIL TEST CASE FUNGSIINALITY USAIBILITY 

3. DATA HASIL TEST CASE USABILITY (RESPON SISWA) 
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HASIL UJI VALIDASI AHLI MEDIA 1 

 

LEMBAR VALIDASI 

AHLI MEDIA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan  Aplikasi E-Konseling Berbasis Web  

sebagai Media Konsultasi di SMK Negeri 1 Kuningan 

Sasaran Program : Siswa kelas XI ATPH SMK Negeri 1 Kuningan 

Penyusun  : Kartika Azhari Firdhausya 

Validator  : Sofhian Fazrin Nasrulloh, S.Pd., M.Eng. 

Petunjuk : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian 

bapa sebagai ahli media, tentang aplikasi e-konseling berbasis web yang 

sedang dibuat. 

2. Penilaian diberikan pada kolom uraian pendapat ahli yang sudah disediakan. 

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang sudah 

disediakan. 

A. Aspek Penilaian Aplikasi E-Konseling berbasis WEB 

No Fitur Penjelasan Fungsi Uraian Pendapat Ahli 

1. Log in 

Fitur log in ini merupakan 

halaman yang berfungsi untuk 

masuk ke akun admin (guru BK) 

Tidak bisa dicoba karena tidak 

ada sampel. Silakan berikan 

sampelnya 

2. Log out 

Fitur log out merupakan fitur 

yang berfungsi untuk keluar dari 

akun admin (guru BK) 

Tidak bisa dicoba karena tidak 

ada sampel. Silakan berikan 

sampelnya 

3. Home  

Fitur home berfungsi untuk 

menampilkan tampilan awal 

pada aplikasi. 

Tampilan home sudah cukup 



 
 
 

57 
 

4. Berita Sekolah 

Fitur berita sekolah berfungsi 

untuk menampilkan berita terkini 

yang ada di sekolah. 

Sama sekali tidak ada berita. 

Inputkan minimal 3 berita 

5. Tentang Kami 

Fitur tentang kami berfungsi 

untuk menampilkan sejarah 

sekolah, visi misi dan tujuan 

sekolah.  

Sejarah sekolah masih kosong. 

Lengkapi. 

6. Pelayanan 

Fitur pelayanan berfungsi untuk 

melayani siswa terkait hubungan 

mereka dengan keluarga, 

permasalahan akademik, dan 

hubungan dengan teman.  

Tidak bisa dicoba. Ketika akan 

register tidak bisa. 

7. Guru BK 

Fitur  guru berfungsi untuk 

menampilkan daftar nama guru 

BK (konselor).  

Cukup 

8. Kontak Kami 

Fitur Kontak kami berfungsi 

menampilkan kontak, alamat, 

dan denah sekolah.  

Cukup 

9. 
Lihat 

selengkapnya  

Fitur  lihat selengkapnya 

berfungsi untuk meredireck ke 

menu pelayanan. 

Cukup 

10. Konsultsi 

Fitur konsultasi berfungsi untuk 

media konsultasi siswa dengan 

guru BK (Konselor). 

Tambahkan teks 

default/template pada WA 

 

B. Tanggapa/Saran : 

E-Konseling ini masih belum selesai, harap diselesaikan terlebih dahulu, baik 

dari sisi fitur maupun konten. 
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C. Kesimpulan 

Platform ini dinyatakan : 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

*)lingkari salah satu 

 

Kuningan, 23 Agustus 2021 

Ahli Media 

 

Sofhian Fazrin Nasrulloh, S.Pd.,M.Eng 
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HASIL UJI VALIDASI AHLI MEDIA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

60 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

62 
 

HASIL TEST CASE FUNGSIONALITY 

 

No Fitur PERNYATAAN 

HASIL 

YA TIDAK 

1. 
Login 

Aplikasi 

Fungsi login sebagai Guru sudah 

berjalan dengan benar 

✓  

2. 

Dashboard/ 

Adminis 

Trator 

Fungsi menampilkan menu 

utama 

✓  

Fungsi menampilkan Tentang 

Kami (Sejarah, Visi misi, dan 

Tujuan) 

✓  

Fugsi menampilkan Pelayanan ✓  

Fungsi menampilkan Data Guru 

BK 

✓  

Fungsi Menampilkan Kontak  ✓  

Fungsi menampilkan fitur 

konsultasi 

✓  

Fungsi menambah informasi  ✓  

3. My Profil 
Fungsi menampikan data profil 

(pengguna yang masuk) 

✓  

4. Logout 
Fungsi logout untuk keluar dari 

aplikasi 

 ✓ 

 

Presentase kelayakan (%) = 
𝐀

𝐁
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = ……% 

Presentase kelayakan (%) = 
9

10
x 100 = 90% 

 

Dilihat dari kriteria interprestasi skor presentase 81%-100% 

diinterprestasikan “sangat layak” 
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HASIL TEST CASE USABILITY  

 

 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

1. Proses konsultasi dengan menggunakan 

media e-konseling berbasis web 

membuat saya lebih mudah dalam 

berkonsultasi 

1 11 9 6 13 

2. Komunikasi dengan guru BK lebih 

terjalin 

0 0 0 20 20 

3. Proses konsultasi dengan guru BK 

mudah untuk dilaksanakan 

0 3 10 12 15 

4. Konsultasi menggunakan media e-

konseling mendorong saya untuk lebih 

terbuka kepada guru BK terhadap 

masalah yang sedang saya hadapi. 

1 0 3 10 26 

5. Konsultasi dengan media e-konseling 

berbasis web membosankan 

7 9 9 4 11 

6. Petunjuk yang diberikan guru BK 

kurang membantu saya untuk bisa 

berkomunikasi dengan guru tersebut 

0 5 2 12 21 

7. Waktu yang digunakan untuk 

berkonsultasi lebih efisien 

0 8 6 9 17 

8. Proses konsultasi dengan media e-

konseling sama saja dengan proses 

konsultasi menggunakan media 

konvesional.  

0 1 3 12 24 

9. Proses konsultasi sangat leluasa untuk 

digunakan 

0 6 8 10 16 
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No. Pernyataan Jawaban 

STS TS RR S SS 

10. Aplikasi e-konseling praktis untuk 

digunakan 

0 0 1 15 24 

11. Aplikasi e-konseling sangat bermanfaat 0 3 5 12 20 

12. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih efektif 

0 2 7 9 22 

13. Aplikasi ini membantu saya menjadi 

lebih produktif 

0 1 7 12 20 

14. Aplikasi e-konseling mudah dipahami 0 2 4 13 21 

15. Tidak ada kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi e-konseling 

1 2 7 8 22 

16. Aplikasi ini praktis untuk digunakan 0 1 2 11 26 

17. Aplikasi dapat digunakan sesuai 

kebutuhan 

1 1 1 16 21 

18. Saya dapat belajar menggunakan 

aplikasi ini dengan cepat 

0 1 2 13 24 

19. saya puas dengan aplikasi e-konseling 2 3 3 11 21 

20. Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 0 1 2 15 22 

 

 jumlah Skor Hasil 

STS 13 1 13 

TS 60 2 120 

RR 91 3 273 

S 230 4 920 

SS 406 5 2.030 

Total 3.356 
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Skor total yang telah didapat kemudian dihitung untuk menentukan 

kualitas. Berikut ini penyelesaian akhir untuk pengujian usability. 

 

Index (%)  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

=  
3.356

40x 20x 5
 x 100 

=  
3.356

4.000
 x 100 

= 83,9% 

Untuk menentukan kualitas menggunakan tabel kategori yang telah 

dibuat sebelumnya. Untuk kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.4 Tingkatan Presentase 

NO PRESENTASE KATEGORI 

1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2 21% - 40% Kurang Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat Layak 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil presentase pengujian usability 

dengan nilai 83,9% masuk dalam kategori “Sangat Layak” dan 

memenuhi aspek usability. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

66 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA EXCEL 

1. HASIL TEST CASE USABILITY (RESPON SISWA) 
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OUTPUT EXCEL 

TEST CASE RESPON SISWA TERHADAP APLIKASI E-KONSELING 
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LAMPIRAN 4 

ADMINISTRASI PENELITIAN 

1. SK JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI 

2. CATATAN PROSES BIMBINGAN 

3. SURAT PERMOHONAN IZIN  

4. SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

69 
 

SK JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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SURAT KETERANGAN BIMBINGAN 
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

BUKTI PENELITIAN 

1. PERTANYAAN WAWANCARA 

2.  HASIL WAWANCARA GURU BK 

3. BUKTI LOGIN SISWA 

4. BUKTI KONSULTASI SISWA 

5. GRUP PENELITIAN WHATSAPP 

6. UJI COBA TEST CASE RESPON SISWA 

7. DOKUMENTASI PENELITIAN 
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PERTANYAAN WAWANCARA 
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HASIL WAWANCARA GURU BK 
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BUKTI LOGIN SISWA 
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BUKTI KONSULTASI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

81 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

82 
 

 

 

GRUP PENELITIAN WHATSAPP 
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UJI COBA TEST CASE RESPON SISWA
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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